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terserap dalam bahasa indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya kecuali
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dikehendaki kata aslinya.
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F. Vokal Rangkap

1. fathah + ya’ mati Ditulis Ai
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ABSTRAK

Tesis ini berjudul “Peran Kiai Dalam Pemberdayaan Ekonomi Pesantren
(Studi Kasus Di Pondok Pesantren Annugayah Guluk-Guluk Sumenep Jawa
Timur)”. Penelitian ini menjelaskan tentang hubungan Kiai, Ekonomi dan
pemberdayaan. Di satu sisi peran Kiai di tengah pesantren memperankan fungsi
pendidikan dan pengajaran ilmu-ilmu agama Islam, di sisi lain peran dan fungsi
Kiai mengalami perluasan pada bidang pemberdayaan pesantren. Di daerah guluk-
guluk, seorang Kiai di sebuah pesantren menuntut kiprahnya dibidang ekonomi
sehingga mampu mengantarkan kemandirian ekonomi pesantren. Penelitian ini
bertujuan untuk mengoptimalisasi potensi ekonomi pesantren melalui unit usaha
yang ada di pondok pesantren Annugayah. Penelitian ini menggunakan metode
wawancara, dokumentasi dan oservasi. Hasil penelitian ini menunjukkan ada
beberapa peran yang dimainkan Kiai dalam memberdayakan ekonomi di
pesantren Annugayah, termasuk menjadi motivator, konsultator, dan juga sebagai
penggerak dalam permberdayaan ekonomi pesantren.

Kata Kunci : Peran, Kiai, Pemberdayaan Ekonomi.
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ABSTRACT

This thesis is entitled "The Role of Kiai in Economic Empowerment of
Islamic Boarding Schools (Case Study In Annugayah Guluk-Guluk Islamic
Boarding School Sumenep East Java)". This study describes the relationship
between Kiai, Economics and empowerment. On the one hand, the role of the kiai
in the pesantren has played a role in the education and teaching of Islamic
religious sciences, on the other hand the role and function of the kiai has
expanded in the field of pesantren empowerment. In the guluk-guluk area, a kiai
in a pesantren demands his work in the economic field so that he is able to deliver
the economic independence of the pesantren. This study aims to optimize the
economic potential of pesantren through existing business units at the Annugayah
Islamic Boarding School. This research uses interview, documentation and
observation methods. The results of this study indicate that there are several roles
played by the kiai in empowering the economy at the Annugayah Islamic boarding
school, including being a motivator, consultant, and also as a driver in the
economic empowerment of the pesantren.

Keywords: Role, Kiai, Economic Empowerment..
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Kiai merupakan istilah budaya yang (bermula dari Jawa).
Masyarakat Jawa menyebut orang yang mereka hormati dan mereka puiji.
Kiai Nagasasra, Kiai Sabuk Inten, Kiai Plered, misalnya sebutan untuk
senjata; Kiai Slamet digunakan untuk sebutan kerbau di Keraton
Surakarta. Dalam perspektif masyarakat Jawa, semula orang yang
dipanggil kiai adalah mereka yang dihormati dan disegani masyarakat
karena kedalaman ilmunya, juga jasa dan rasa sayang mereka kepada
masyarakat. Pada zaman dahulu, kiai yang dihormati dan disegani
masyarakat adalah karena ia memang mencintai masyarakat dan para kiai
mewakafkan waktunya untuk masyarakat. Mereka, para kiai, umumnya
tinggal di desa dan menjadi kawan bagi masyarakat. Mereka menjadi
tumpuan, tempat bertanya dan meminta pertolongan (Mustofa, 2008).

Sebagaimana kita ketahui Kiai merupakan sentra utama berdirinya
pondok pesantren, tidak ada pesantren tanpa Kiai, karena otoritas
sepenuhnya berada pada Kiai. oleh karena itu keberadaan dan
perkembangan pesantren ditentukan oleh kekuatan kiai yang bersangkutan.

Menurut kacamata masyarakat umum, Kiai dianggap sebagai
pewaris nabi. Mereka, para Kiai, dianggap sebagai bagian dari misi
dakwah Nabi Muhammad dalam memperbaiki akhlak umat manusia.

Dalam pandangan Islam, ulama sebagai orang yang memiliki pengetahuan



agama adalah pengganti para nabi dalam segala rujukan permasalahan
umat. Dalam konteks di Indonesia dan di dunia kebanyakan, al-Qur’an dan
Hadis sebagai rujukan utama, pada kenyataannya hanya dimengerti oleh
minoritas umat Islam. Dalam kaitan ini, para ulama adalah rujukan umat;
ulama memegang peran dan tugas kedakwahan yang diyakini sebagai
kewajiban dalam jalan agama. Kiai, yang di sini merupakan penyebutan
dari ulama, tak ubahnya adalah pemegang peran dan fungsi sosial yang
penting dalam masyarakat beragama. Pemberontakan di aceh dapat
dijadikan salah satu contoh yang cukup jelas dalam kaitannya dengan
ketundukan masyarakat terhadap para ulamanya di tengah pertentangan
daerah tersebut dengan negara. Para ulama, yang diyakini sebagai para
pewaris agama, merupakan satu pusat politik yang dapat menggerakkan
dengan mudah warga setempat. Istilah Kiai biasanya disejajarkan dengan
istilah Ulama. Jika merujuk pada al-Qur’an, lafal ulama disebut sekira dua
kali. Arti lafal ulama yang dimaksudkan adalah orang yang mengetahui
ajaran agama dan berusaha secara konsisten mengamalkan ilmunya, sesuai
dengan Q.S. Asy-Syu’ara’ ayat 197:

/°"/’ s /4/ 9 ’“/ < £
@&gr}ag@twé,mﬁdw;;}ﬁpj

197. dan Apakah tidak cukup menjadi bukti bagi mereka, bahwa
Para ulama Bani Israil mengetahuinya? (Quraish, 2002)

Demikian pula pada surah al-Fatir ayat 28:
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28. dan demikian (pula) di antara manusia, binatang-binatang
melata dan binatang-binatang ternak ada yang bermacam-macam
warnanya (dan jenisnya). Sesungguhnya yang takut kepada Allah di
antara hamba-hamba-Nya, hanyalah ulama. Sesungguhnya Allah

Maha Perkasa lagi Maha Pengampun.

Pada dasarnya bukan hanya ilmu yang menjadi indikator seorang
ulama, terlepas dari hal itu yang juga perlu dimiliki seorang ulama adalah
pengalaman dan penghayatan secara terus menerus sehingga melahirkan
sikap tunduk serta takut kepada Allah (Manzur, 1999). Sebagai pewaris
Nabi Muhammad, ulama tentunya ulama’ harus mengusai banyak
keahlian, disamping menjadi pemimpin di sebuah pondok pesantren
seorang Kiai tentunya juga harus menguasai berbagai masalah bisnis yang
merupakan suatu keharusan. Elaborasi antara unsur duniawi dan akhirat
menjadi suatu keniscayaan. Dunia memang merupakan ladang sekaligus
ujian bagaimana manusia bisa hidup enak di akhirat nanti.

Pesantren merupakan lembaga tradisional yang bergerak dalam
bidang pendidikan tradisional yang masih mempertahankan pembelajaran
kitab-kitab klasik. Padahal jika kita melihat potensi dan perkembangan
pesantren sekarang ini sebagaimana yang di katakan oleh Azyumardi Azra
pesantren sekarang diharapkan tidak lagi sekedar memainkan fungsi

tradisionalnya (Azra, 1997) yaitu; “tranmissi dan transfer ilmu-ilmu Islam,



pemeliharaan tradisi Islam, reproduksi ulama”, tetapi juga menjadi pusat
penyuluhan kesehatan, pusat pengembangan teknologi tepat guna bagi
masyarakat pedesaan, pusat usaha-usaha penyelamatan dan pelestarian
lingkungan hidup; dan lebih penting lagi menjadi pusat pemberdayaan
ekonomi masyarakat dan sekitarnya. Maka dari itulah fungsi Kiai tidak
hanya sebagai pusat pengkaderan pemikir-pemikir agama (center of
exellence), sebagai tokoh yang mencetak sumber daya manusia (human
resource), tetapi juga diharapkan menjadi tokoh dan lembaga yang dapat
melakukan pemberdayaan pada masyarakat (agent of development).

Melihat fungsi yang dimilikinya sebenarnya Kiai dapat berperan
sebagai perantara yang diharapkan dapat menjadi dinamisator dan
katalisator pemberdayaan sumberdaya manusia, penggerak pembangunan
di segala bidang, termasuk di bidang ekonomi (Haidari, 2004).

Dengan kekuatan yang dimilikinya, Kiai mempunyai potensi untuk
melakukan pemberdayaan umat terutama dalam bidang ekonomi. Karena
melakukan pemberdayaan ekonomi merupakan bentuk dakwah bil hal dan
sekaligus mengimplementasikan ilmu-ilmu yang dimilikinya secara
kongkrit (aplikatif). Di dalam Islam, ekonomi merupakan wasilah bukan
magashid, jadi ekonomi merupakan salah satu cara untuk mencapai
kebahagiaan dunia dan akhirat. Hal ini tentunya sesuai dengan yang di
ajarkan Islam bahwasanya harta dan kegiatan ekonomi merupakan amanah
dari Allah SWT sebagai pemiliki mutlak terhadap segala sesuatu yang ada

di muka bumi ini termasuk harta benda, pemilik hakiki kekayaan (Muh.



Syafi“i Antonio, 2001) Karena itulah orang yang beriman diperintahkan
untuk meningkatkan dan menambah harta mereka melalui jalan yang
sesuai dengan ajaran Islam, seperti dengan cara sedekah bukan dengan
cara ribawi karena sedekah akan meningkatkan efek positif pada harta
kekayaan (Al-Bahi, 1974) Konsep Islam tersebut seharusnya dijadikan
dasar oleh Kiai untuk melakukan pemberdayaan ekonomi, membimbing
dan mendampingi umat. Dengan demikian status harta secara de jure yang
menjadi milik manusia mengakibatkan adanya hubungan antara manusia
dan Allah memiliki beberapa implikasi. Dari sini sebenarnya pesantren
mempunyai kekuatan yang bisa dimanfaatkan oleh Kiai untuk melakukan
pemberdayaan dalam ekonomi kerakyatan. Pesantren yang secara langsung
bersentuhan dengan umat bisa menjadi media pemberdayaan masyarakat
di bidang ekonomi.

Kiai merupakan tokoh sentral yang sangat dibutuhkan perannya oleh
masyarakat, terlebih di wilayah Jawa Timur yang merupakan basis
pesantren terbesar di Indonesia. Secara garis besar, pendidikan di
Indonesia memiliki dua ciri yaitu pendidikan formal yaitu pendidikan yang
diselenggarakan melalui dan oleh pemerintah, dengan kata lain segala
bentuk pengelolaannya ditangani secara langsung oleh pemerintah. Lalu,
pendidikan non formal umumnya berada dalam naungan pesantren yang
tersebar di berbagai daerah di Indonesia (Qomar, 1996). Bahkan Kkiai
memiliki peranan penting terhadap perkembangan pendidikan di

Indonesia, dan hususnya pesantren yang merupakan satu-satunya sistem



pendidikan tertua di negara agraris ini. Seorang kiai sebagai pimpinan
pesantren, tidak hanya sebagai pemuka agama yang menjadi panutan
Pesantren dan masyarakat dalam aspek keagamaan, tetapi juga sebagai
pengelola dan pemberdayaan pesantren termasuk pemberdayaan
masyarakat yang berada di sekitar pesantren. Tujuannya pemberdayaan
untuk Pesantren agar Pesantren memiliki peran dan manfaat ditengah-
tengah kehidupan masyarakat, sedangkan pemberdayaan masyarakat
bertujuan agar masyarakat memiliki kemandirian dalam mengelola
kehidupannya sehari-hari. Termasuk bagian dari pemberdayaan
masyarakat adalah pemberdayaan ekonomi. Pemberdayaan ekonomi
masyarakat bisa berupa peningkatan pengetahuan dan advokasi atau
pendampingan tentang pertanian, perdagangan dan lain sebagainya
(Syafe’i, 2001)

Kondisi ini mengakibatkan banyak Kiai sebagai pemimpin pesantren
dituntut untuk membangun kekuatan ekonomi internal pesantrennya.
Dengan harapan tetap dapat membiayai penyelenggaraan pendidikanya
sehingga Pesantren dapat terus eksis dan berkembang. Sebagaimana yang
terjadi pada pengembangan perekonomian pesantren yang ada di Pondok
Pesantren Annugayah guluk-guluk Sumenep Jawa Timur. Meski Pesantren
ini tergolong pesantren semi salaf tetapi Pesantren ini tidak kalah dengan
Pesantren lainnya yang terus mengembangkan dirinya untuk menjadi
Pesantren yang kuat dalam menghadapi berbagai perkembangan zaman,

bukan hanya tentang sistem pendidikan yang diterapkannya melainkan



juga pesantren ini dituntut untuk memiliki daya advokasi dan bimbingan
agar santri dan mayarakat tetap mempunyai produktifitas, salah satunya
yaitu dalam bidang ekonomi, sebab apabila pesantren tersebut telah
memenuhi secara ekonomi, maka dalam proses keberlangsungan
pendidikannya tentu akan mampu dijalankan dengan baik dan terlepas dari
segala hambatan dan kendala yang muncul karena rendahnya tingkat
perekonomiannya.

Pondok Pesantren Annugayah ini bisa dikatakan berkembang dan
mulai bisa memperdayakaan sektor secara ekonomi karena memiliki
banyak aset dan unit usaha yang bisa menghasilkan income yang sangat
besar dan bisa membantu tumbuh kembangnya dunia pesantren.
Keberhasilan ini tidak lepas dari suatu peranan Kiai dalam
memberdayakan ekonomi pesantren yang ada di pesantren Annugayah ini.
Adapun unit usaha yang dikelola oleh pesantren Annugayah adalah:

1. Annugayah Mini Market (AMM), Annugayah Mini Market (AMM)
resmi dibuka oleh KH. Ahmad Basyir AS pada hari jum’at tanggal 14
September 2012 M. Dengan modal lancar Rp 66.701.700,00 (enam
puluh enam juta tujuh ratus satu ribu tujuh ratus rupiah), perkembangan
tahun demi tahun mengalami perkembangan yang cukup signifikan,
dari hal pembangunan fisik yang pada tahun 2012 AMM hanya
menempati ruangan 9X8 saat ini sudah menempati ruangan 9X16.

Begitu posisi kekayaan baik aktiva lancar dan tetap berjumlah Rp



334.641.520,48 pada laporan keuangan Desember 2015 M, dari modal
lancar Rp 66.701.700,00 pada September 2012.

. DCA (Document Center Annugayah) atau yang sering dikenal usaha
foto copy Yayasan Annugayah. DCA ini berdiri pada bulan Juni 2008
dengan bermodal satu mesin foto copy seharga Rp 29.500.000,- usaha
DCA ini mengalami perkembangan setelah ditambah mesin NP 6050
dan untuk hasil usaha toko tersebut juga mengalami perkembangan
pesat. Saat ini sudah memiliki 4 mesin IR dengan 4 karyawan 1 orang
manager, dengan total aset 151.110.288,-, Dan untuk terus
meningkatkan pelayanan dan kenyamanan terhadap pelanggan, sejak
hari selasa, 15 Maret 2016 ruangan di DCA mengunakan AC.

. Kebun Assalam adalah kebun milik pondok pesantren Annugayah yang
dibeli pada tahun 1990-an, dan ditanami pohon jambu mente dengan
salah satu tujuannya adalah difungsikan sebagai penghijauan alam.
Kebun assalam ini ditanami buah mente sebanyak hampir 2000 pohon,
dan bisa dipanen buahnya sekitar 800 pohon. Untuk permintaan buah
mente ini masih belum mencukupi untuk permintaan pabrik skala besar.
hanya saja bisa menerima permintaan home industri yang ada disekitar
sumenep saja, Penanaman pohon jambu mente yang tumbuh diatas
kebun dengan luas 15 Hektar, juga terdapat lokasi untuk pengembangan
kambing jenis etawa sebanyak 20 kambing yang diambil susunya dan

dijual di café kanca kona milik ikatan alumi Annugayah.



4. Unit Jasa Keuangan Syariah (UJKS) Koppontren Annugayah, Lembaga
keuangan syariah ini difungsikan sebagai jasa keuangan syariah yang
melayani penyimpanan (tabungan), Unit Jasa Keuangan Syariah ini
tidak hanya dimanfaatkan oleh kalangan pondok pesantren sendiri,
lembaga tersebut juga sangat berguna terhadap masyarakat sekitar,
meski dalam perjalanan awalnya hanya untuk para guru dan karyawan
di lingkungan pondok pesantren, masyarakat juga sering menggunakan
berbagai jasa seperti pengiriman uang, tabungan dan lainnya.

5. Budidaya lkan Lele, Pengembangan usaha budidaya ikan lele baru
berdiri tahun 2017 tujuannya adalah untuk menjadikan sentra ternak
ikan tawar jenis ikan lele yang ada di kecamatan guluk-guluk, hasilnya
tersebut akan di produksi dengan berbagai macam, seperti penjualan
mentah dan diolah menjadi abon ikan lele.

Dari beberapa unit usaha yang telah dimiliki tersebut sudah barang
tentu atas jasa besar Kiai yang ada dipondok pesantren, yang dengan gigih
berjuang demi menggapai cita mulia, yakni untuk menyelenggarakan
pendidikan secara baik, juga dalam menghasilkan out put (lulusan) yang
kesemuanya itu dapat diraih salah satunya adalah dengan perantara
kekuatan ekonomi pesantren.

Dari uraian latar belakang diatas perlu kiranya diteliti lebih lanjut
untuk mengetahui peran kiai dalam bemberdayakan ekonomi pesantren

dengan judul penelitian “Peran Kiai dalam Pemberdayaan Ekonomi
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Pesantren (Studi Kasus Di Pondok Pesantren Annugayah Guluk-

guluk Sumenep Jawa Timur)”

. Rumusan masalah
Berdasarkan uraian dari latar belakang diatas, agar pembahasannya

lebih terarah dan jelas, maka disusun rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana pemberdayaan ekonomi di pondok pesantren Annugayah?

2. Bagaimana peran Kiai di pondok pesantren Annugayah dalam
pemberdayaan ekonomi?

3. Bagaimana faktor-faktor yang mempengaruhi peran Kiai dalam
pemberdayaan ekonomi di pesantren Annugayah?

. Tujuan penelitan

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui pemberdayaan ekonomi di pondok pesantren

Annugayah?

2. Untuk mengetahui peran Kiai di pondok pesantren Annugayah dalam
pemberdayaan ekonomi?

3. Untuk mengetahui faktor-faktor yang mempengaruhi peran Kiai dalam
pemberdayaan ekonomi di pesantren Annugayah

. Manfaat penelitian

Arti penting penelitian ini dapat dilihat dari manfaat yang ingin dicapai

dari penelitian itu sendiri. Antara lain:

1. Secara teoritis, dapat mengetahui peran Kiai dalam pemberdayaan

ekonomi pesantren di pondok pesantren Annugayah.
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2. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan kontribusi positif
terhadap eksistensi Kiai dalam pemberdayaan ekonomi pesantren secara
lebih utuh dan konprehensif.

E. Kerangka Teoritik

1. Kiali
Kiai merupakan istilah budaya yang (bermula dari Jawa).
Masyarakat Jawa menyebut orang yang mereka hormati dan mereka
puji. Kiai Nagasasra, Kiai Sabuk Inten, Kiai Plered, misalnya sebutan
untuk senjata; Kiai Slamet digunakan untuk sebutan kerbau di Keraton
Surakarta. Dalam perspektif masyarakat Jawa, semula orang yang
dipanggil kiai adalah mereka yang dihormati dan disegani masyarakat
karena kedalaman ilmunya, juga jasa dan rasa sayang mereka kepada
masyarakat. Pada zaman dahulu, kiai yang dihormati dan disegani
masyarakat adalah karena ia memang mencintai masyarakat dan para
kiai mewakafkan waktunya untuk masyarakat. Mereka, para Kiai,
umumnya tinggal di desa dan menjadi kawan bagi masyarakat. Mereka
menjadi tumpuan, tempat bertanya dan meminta pertolongan.
2. Pemberdayaan
pemberdayaan adalah suatu upaya yang dilakukan oleh seseorang

maupun kelompok melalui berbagai kegiatan pemberian keterampilan,
pengembangan pengetahuan, penguatan kemampuan atau potensi yang
mendukung agar dapat terciptanya kemandirian, dan keberdayaan pada
masyarakat baik itu dari segi ekonomi, sosial, budaya, maupun
pendidikan untuk membantu memecahkan berbagai masalah-masalah
yang dihadapi.

3. Pesantren
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Pondok pesantren adalah tempat para santri/murid yang tinggal
selama menempuh pendidikan dan belajar dari beberapa disiplin
keilmuan dengan bimbingan Kiai. Sistem pendidikan ini adalah budaya
yang unik, sehingga pesantren dapat dipandang sebagai bagian dari
sistem kebudayaan yang khas yang dimiliki bangsa Indonesia.

4. Peran

Peran adalah aktivitas yang dijalankan seseorang atau suatu
lembaga/organisasi. Peran yang harus dijalankan oleh suatu
lembaga/organisasi biasanya diaturdalam suatu ketetapan yang
merupakan fungsi dari lembaga tersebut. Peran itu ada dua macam
yaitu peran yang diharapkan (expected role) dan peran yang dilakukan
(actual role). Dalam melaksanakan peran yang diembannya, terdapat
faktor pendukung dan penghambat.

F. Telaah Pustaka

Aning Kesuma Putri dalam jurnalnya “Empowerment Ekonomi
Pesantren” menjelaskan bahwa workshop kewirausahaan mendorong
karakter kewirausahaan santri, mendorong konsep kewirausahaan yang
dapat dikembangkan di pondok pesantren, seperti salah satu hal yang
dilakukan adalah berlatih menata rak mini market menggunakan kardus
dan gambar produk yang dijual . Akhir dari workshop kewirausahaan ini
adalah mahasiswa diharapkan mampu mengetahui keterampilan untuk

menjadi wirausaha.
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Fathorrahman dalam jurnalnya ‘“Peran Kiai Pesantren dalam
Pemberdayaan Masyarakat” menjelaskan bahwa Kiai pesantren memiliki
peranan penting dalam pemberdayaan masyarakat. Upaya pemberdayaan
masyarakat yang dilakukan kiai dengan cara terlibat langsung dengan
masyarakat; berinteraksi dan menjalin komuniaksi dengan mereka.
Praktisnya, kiai membangun relasinya dengan cara relasi transformative,
fungsional, dan horizontal. Alhasil, kiai dapat memberdayakan kehidupan
sosial-keagamaan, ekonomi, budaya, politik, dan pendidikan masyarakat.

Supriyanto dalam jurnalnya “Kepemimpinan kyai dalam pengembangan
organisasi ekonomi di pondok pesantren” menjelaskan bahwa
kepemimpinan Kyai terbukti berkontribusi penting dalam pemberdayaan
ekonomi pondok pesantren. Penelitian ini juga menyimpulkan bahwa
selain sistem pendidikan, sistem ekonomi dan kepemimpinan Kyai, pihak
yang berkontribusi pada pemberdayaan ekonomi pesantren adalah
pengurus, ustadz, santri dan alumni.

Mohammad Nadzir dalam jurnalnya “Membangun pemberdayaan
ekonomi di pesantren” menjelaskan bahwa Pesantren sebagai lembaga
yang hidup di tengah-tengah masyarakat mempunyai peran yang sangat
penting, baik yang terkait dengan persoalan keagamaan (moral force)
maupun yang terkait dengan sosial kemasyarakatan. Untuk melakukan hal
tersebut ada beberapa hal yang dapat dilakukan oleh pesantren. Pertama
mempersiapkan para santri dengan memberikan bekal keahlian-keahlian

tertentu, seperti pertanian, cara berdagang, bengkel dan lain sebagainya
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sehingga ketika mereka keluar dari pesantren mempunyai bekal untuk
bekerja. Kedua menanamkan jiwa wira usaha pada santri, dengan
memberikan wawasan kepada mereka sejak dini bahwa bekerja merupakan
perintah agama. Karena mencari nafkah untuk menghidupi diri sendiri dan
keluarga merupakan bagian yang tak terpisah dari ajaran Agama. Ketiga
Perlu adanya pemahaman dari kalangan pesantren bahwa persoalan sosial
di masyarakat seperti kemiskinan, ketidakadilan, juga merupakan
tanggung jawab pesantren sebagai bagian dari hablum min al anas dan
dakwabh bil hal

Muhammad Anwar Fathoni dalam jurnalnya “peran pesantren dalam
pemberdayaan ekonomi umat di indonesia” menyatakan bahwa Pesantren
sebagai lembaga pendidikan Islam tertua dan paling dekat dengan
masyarakat memiliki peranan penting dalam melakukan pemberdayaan
ekonomi umat di Indonesia. Pesantren memiliki sumber daya yang
potensial sehingga layak dijadikan pelopor pemberdayaan ekonomi umat.
Cara yang bisa dilakukan pesantren dalam memberdayakan ekonomi umat
terbagi dalam beberapa aspek, yaitu segi lapangan pekerjaan, peluang
usaha serta pendirian badan usaha, lembaga keuangan dan/atau lembaga
sosial pesantren dan edukasi santri. Aspek-apek tersebut dapat
dikembangkan menjadi program-program yang lebih rinci dan terarah.
Pemberdayaan ekonomi umat berbasis pesantren penting untuk dilakukan
karena Indonesia yang saat ini masih dalam jajaran negara berkembang

sedang gencar-gencarnya menumpas kemiskinan sehingga dibutuhkan
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sebuah cara yang efektif untuk mengurangi kemiskinan. Pemberdayaan
ekonomi umat berbasis pesantren ini sangat tepat dilakukan sambil
berdakwah atau yang biasa disebut dengan dakwah pemberdayaan.
dakwah pemberdayaan ini selain bertujuan mensejahterakan masyarakat
juga bertujuan mengedukasi masyarakat. Diharapakan, perekonomian
masyarakat semakin membaik bersamaan dengan pengetahuan masyarakat
tentang ajaran Islam, terutama ekonomi Islam.

Jaja Juhara dalam jurnalnya “Strategic management of kiai leadership in
the empowerment of pondok pesantren through community work training
center program as an effort to increase santri independence” menjelaskan
bahwa pemberdayaan pondok pesantren melalui Balai Latihan Kerja
Masyarakat (BLK) di kedua pondok pesantren menunjukkan bahwa
manajemen strategis kepemimpinan kiai relatif sesuai dengan teori Fred R
David baik pada tahap perencanaan strategis, implementasi strategis dan
evaluasi strategis. Berdasarkan temuan penelitian, paparan teori dan
konsep para ahli dalam kondisi tertentu, pemberdayaan melalui Balai
Latihan Kerja Masyarakat (BLK) di kedua pondok pesantren dipandang
telah memberikan kontribusi yang berarti dalam peningkatan kamandirian
santri. Santri Kemandirian di Pondok Pesantren Miftahul Ulum
Bangunsirna Baregbeg Kabupaten Ciamis dan Pondok Pesantren
Zaenussalam Singkup Purbaratu Kota Tasikmalaya ditandai dengan
beberapa indikator kemandirian. vyaitu: a) Otonom, b) Mampu

mengendalikan diri, ¢) Bertanggung jawab, d) Kreatif dan inisiatif, e)
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Mengambil keputusan dan mengatasi masalah sendiri, f) Kepemimpinan,
g) Visioner, dan h) Pengendalian diri.

G. Metode Penelitian
a. Jenis Penelitian

Jenis penelitian ini adalah jenis penelitian kualitatif di mana
penelitian ini biasanya digunakan untuk mendapatkan berbagai data
yang mendalam, karena datanya mengandung makna, karena makna
adalah data yang sebenarnya. Data yang pasti merupakan suatu nilai di
balik data yang tampak. Oleh sebab itu dalam penelitian kualitatif tidak
menekankan pada generalisasi, tetapi lebih menekankan pada makna
(Sugiono, 2015).

Sesuai dengan judul penelitian ini yaitu “Peran Kiai dalam
pemberdayaan ekonomi pesantren (studi kasus pondok pesantren
Annugayah Guluk-guluk Sumenep Jawa Timur)”, maka dalam
penelitian ini peneliti menggunakan penelitian kualitatif. Secara bahasa
kualitatif berarti meninjau berdasarkan mutu (Bambang Murhiyanto).
Menurut Lexi J. Moleong, penelitian kualitatif adalah penelitian yang
bermaksud untuk memahami fenomena/keadaan tentang apa yang
dipahami oleh subjek penelitian misalkan perilaku, persepsi motivasi,
tindakan dan lain-lain secara holisitik, dengan cara deskripsi maka
dalam hal ini akan membentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu
konteks yang khusus yang alamiah dengan memanfaatkan berbagai

metode alamiah (Moleong, 2005).
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Penggunaan jenis penelitian kualitatif ini diharapkan data yang
didapat akan lebih lengkap, lebih mendalam, kredibel dan akan
bermakna sehingga sebagai tujuan penelitian ini akan dapat dicapai, dan
akan dapat memperoleh data yang lebih tuntas, pasti, sehingga
memiliki kredibilitas yang tinggi (Sugiono, 2015).

Jenis penelitian yang digunakan peneliti adalah jenis penelitian
kualitatif, karena sesuai dengan judul tersebut, peneliti ingin
mengetahui bagaiamana proses yang dilakukan pemimpin, dalam hal ini
seorang Kiai di Pondok Pesantren Annugayah dalam membangun
kemandirian ekonomi pesantrennya dan Studi kasus dipilih karena
adanya faktor khusus yaitu terdapat unit usaha perekonomian yang
berupa: Annugayah Mini Market (AMM), Dukument Center Annugayah
(DCA), kebun Assalam, Unit Jasa Keuangan Syariah (UJKS), Budidaya
ikan lele yang mana tidak terdapat pada pondok lain.

. Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian merupakan tempat di mana peneliti akan
melakukan penelitian untuk mendapatkan data dan fakta yang
berkenaan dengan permasalahan yang akan diteliti dan tertuang pada
fokus penelitian. Tempat ataupun wilayah yang dijadikan lokasi dalam
penelitian ini adalah Podok Pesantren Annugayah Guluk-guluk
Sumenep Jawa Timur, yang beralamat Guluk Guluk Timur I, Guluk-
guluk, Sumenep, Kabupaten Sumenep, Jawa Timur 69463 Telp

087787871887.



18

c. Jenis dan sumber Data
Data salah satu hal yang sangat penting dalam sebuah penelitian
yang mana dalam hal ini bisa dikumpulkan melalui berbagai sumber.
Sumber data dibedakan atas sumber data primer dan sekunder. Peneliti
diharapkan memahami dan mengidentifikasi sumber data yang akan
dapat memudahkan peneliti untuk memilih metode pengumpulan data
yang tepat sehingga hasilnya dapat memudahkan untuk melakukan
pengumpulan data (Silalah, 2010). Untuk itu jenis dan sumber data
dalam penelitian ini, sebagai berikut:
1. Jenis Data
a. Primer
Data primer atau data tangan pertama adalah data yang
diperoleh langsung dari objek penelitian (Syaifuddin, 2010).
Yang termasuk di dalam data primer yaitu subjek, orang dan
tempat. Adapun yang menjadi data primer dalam penelitian ini
adalah Kiai (Pengasuh Pondok Pesantren), santri, pengurus serta
pihak yang terkait dengan pemberdayaan ekonomi pesantren yang
datanya didapat dengan cara wawancara secara langsung.
b. Sekunder
Data sekunder merupakan data yang dikumpulkan dari
tangan kedua atau sumber-sumber lain yang telah tersedia

sebelum penelitian dilakukan (Silalah, 2010).
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Data yang diambil dan diperoleh dari bahan pustaka yaitu
dengan cara mencari data atau informasi, yang berupa benda-benda
tertulis seperti, dokumen dan karya tulis ilmiah, internet dan buku-
buku. Data sekunder tersebut merupakan data pendukung atau
sebagai data pelengkap dari data primer. Data yang termasuk
dalam data sekunder yaitu data yang diperoleh dari berbagai
literatur yang berhubungan erat dengan peran Kiai dan
pemberdayaan ekonomi pesantren, baik itu secara teoritis ataupun
yang praktis dan ditambah lagi dari hasil penelitian dengan tema

terkait.

2. Sumber Data

Sumber data dalam penelitian ini adalah berdasarkan pada subjek

yang menguasai permasalahan, memiliki data dan bersedia

memberikan informasi lengkap dan akurat. Teknik pemilihannya

yaitu menggunakan teknik pemilihan informan yaitu dengan cara

purposivel. Purposivel adalah menentukan subjek atau objek sesuai

dengan topik peneliti, peneliti memilih subjek/objek sebagai unit

analisis

ini:

Berikut adalah daftar informan atau sumber data dalam penelitian

a. Kiai/pengasuh pondok pesantren Annugayah
b. Pengurus Pondok Pesantren bagian perekonomian

c. Santri Pondok Pesantren Annugayah.
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Daftar diatas adalah orang-orang yang akan dijadikan informan
oleh peneliti karena dinilai mampu memberikan penjelasan tentang
peran Kiai dalam pemberdayaan ekonomi pesantren. Daftar tersebut
bersifat tidak tetap tergantung situasi dan kondisi yang terjadi di
lapangan

d. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling
strategis dalam suatu penelitian, karena tujuan utama dari suatu penelitian
adalah mendapatkan data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,
maka seorang peneliti tidak akan mendapatkan data yang memenuhi
standar data yang ditetapkan (Sugiono, 2015). Dalam penelitian ini
peneliti menggunakan beberapa teknik pengumpulan data yaitu:
1. Observasi
Metode observasi ini peneliti gunakan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dari lapangan agar hasil yang diperoleh lebih
akurat dan objektif. Di mana observasi merupakan salah satu teknik
pengumpulan data dalam penelitian apapun, termasuk penelitian
kualitatif dan digunakan untuk memperoleh informasi atau data
sebagaimana tujuan penelitian. Salah satu peranan pokok dalam
melakukan suatu observasi adalah untuk menemukan interaksi yang
kompleks dengan latar belakang yang alami (Ainul Yagin, 2000).
Dalam teknik observasi ini peneliti melihat dan mengamati sendiri,

kemudian mencatat perilaku dan kejadian sebagaimana yang terjadi
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pada keadaan yang sebenarnya. Observasi dilakukan oleh peneliti
terhadap kondisi pesantren dan perkembangannya.

Data yang diambil oleh peneliti dalam observasi di Pondok
Pesantren Annugayah ini meliputi:

a. Pelaku meliputi pengasuh/Kiai, santri dan pengurus bagian
perekonomian..

b. Tempat meliputi mliputi unit usaha serta aset yang dimiliki
Annugayah

c. Waktu meliputi berapa lama proses berkembangnya unit usaha dan
aset yang dimiliki Annugayah sehingga bisa dikatakan menjadi pilar
kemandirian ekonomi pesantren serta kapan merintisnya unit usaha
tersebut.

. Wawancara

Metode wawancara merupakan metode yang digunakan untuk
mengumpulkan data atau keterangan lisan sari seseorang yang disebut
responden melalui suatu percakapan yang sistematis dan terorganisir.
Hasil percakapan tersebut dicatat atau direkam oleh pewawancara
(Silalah, 2010).

Wawancara biasanya merupakan alat re-cheking atau pembuktian
terhadap informasi atau keterangan yang diperoleh sebelumnya. Teknik
wawancara yang digunakan dalam hal ini yaitu wawancara mendalam
dan tidak terstuktur kepada subjek penelitian dengan pedoman yang

telah dibuat.
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Wawancara mendalam adalah suatu proses memperoleh keterangan
untuk tujuan penelitian dan cara tanya jawab sambil bertatap muka
antara pewawancara dengan informan atau orang yang diwawancarai,
dengan atau tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara, di mana
pewawancara dan informan terlibat dalam kehidupan sosial yang relatif
lama (Juliansyah Noor, 2015).

Data yang diinginkan peneliti dalam wawancara kepada para
narasumber adalah sebagai berikut:

a. pemberdayaan ekonomi pesantren di pondok pesantren Annugayah
Guluk-guluk sumenep Jawa Timur

b. peran Kiai dalam pemberdayaan ekonomi pesantren di pondok
pesantren Annugayah Guluk-guluk Sumenep Jawa Timur

c. Faktor-faktor yang mempengaruhi peran Kiai dalam pemberdayaan
ekonomi pesantren di pondok pesantren Annugayah Guluk-guluk
Sumenep Jawa Timur.

. Dukumentasi

Dokumentasi adalah berasal dari kata kata dokumen, yang artinya
barang-barang yang tertulis. Jadi dokumentasi berarti cara
mengumpulkan data dengan cara mencatat data-data yang sudah ada
(Riyanto, 2001). Dokumentasi ini merupakan metode penunjang dari
metode observasi dan wawancara dan biasanya dokumentasi ini
berbentuk catatan peristiwa yang sudah berlaku, misalnya seperti

tulisan, gambar, karya-karya monumental dari seseorang.
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Pengumpulan data dengan cara dokumentasi adalah pengambilan
datanya diperoleh melalui dokumen-dokumen sehingga dengan
dokumen tersebut kita bisa mengumpulkan data dengan beberapa
dokumentasi sebagai bahan informasi tambahan dan bukti otentik
sebagai penunjang dalam pengumpulan data sebuah penelitian

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika pembahasan dalam tesis ini terbagi menjadi lima bab
yang secara ringkas diuraikan sebagai berikut:

Bab pertama, terdiri dari pendahuluan dari tesis yang memaparkan
sistematika metodologis rancangan penelitaian dan bagaimana penelitian
ini dijalankan. Pada bab ini berisi latar belakang masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, kerangka teoritik, telaah
pustaka, metode penelitan, sistematika dan pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang Kiai dan pemberdayaan ekonomi
pesantren dalam tinjauan teoritik, yang meliputi definisi Kiai, ciri-ciri
Kiali, definisi pemberdayaan, konsep pemberdayaan, tujuan pemberdayaan,
pemberdayaan ekonomi dalam kajian ekonomi Islam, metode-metode
pemberdayaan ekonomi masyarakat, pengertian pesantren, Unsur-unsur
pesantren.

Bab Ketiga, berisi data tentang pondok pesantren Annugayah dan
pemberdayaan ekonomi, pertama pondok pesantren Annugayah, yang
meliputi tentang letak geografis pondok pesantren Annugayah, sejarah

berdirinya pondok pesantren Annugayah, visi dan misi pondok pesantren,
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sistem pendidikan. Kedua pemberdayaan ekonomi yang meliputi
Annugayah mini market (AMM), document center Annugayah (DCA),
Toko pembangunan, kebun Assalam dan budi daya lele.

Bab Keempat, berisi tentang peran Kiai dalam pemberdayaan
ekonomi pesantren Yang meliputi Kiai sebagai motivator kehidupan dan
kinerja positif, Kiai sebagai konsultator ekonomi kreatif, Kiai sebagai
penggerak ekonomi.

Bab Kelima, berisi tentang faktor-faktor yang mempengaruhi
pemberdayaan pesantren yang meliputi faktor-faktor pengukung dan
faktor-faktor penghamat

Bab Keenam, berisi tentang penutup yang meliputi tentang

kesimpulan, implikasi dan saran.



BAB VI
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa peran Kiai dalam
pemberdayaan Ekonomi Pesantren di Pondok Pesantren Annugayah adalah
sebagai berikut:

1. Dalam membentuk pemberdayaan ekonomi pesantren Kiai memiliki
peran penting misalnya menjalankan peran sebagai pemberi ide ataupun
gagasan, pengawas dari unit usaha yang ada di pondok pesantren,
motivator, pendamping, konsultan, dan penggerak, juga berperan
sebagai pemberi keputusan akan berbagai regulasi yang ada dalam unit
usaha di pondok pesantren Annugayah.

2. Dalam mengembangkan perekonomian di pesantren Annugayah maka
tentunya Kiai memiliki upaya untuk terus mengembangkan
perekonomiannya. Adapun upaya tersebut sebagai berikut:

a. Memperkuat potensi ekonomi lokal
Dalam hal ini Kiai yang ada di pesantren berupaya untuk terus
menggali ~ potensi yang adi internal  pesantren  seperti
mengembangkan unit usaha Annugayah Mini Market (AMM),
Ducument Center Annugayah (DCA), budi daya lele, unit jasa
keuangan syariah (UJKS). Cara yang seperti inilah akan mampu
mengingkatkan kekuatan kemandirian ekonomi pesantren.

b. Merenovasi aset ekonomi pesantren

Kiai yang ada di pondok pesantren Annugayah juga berupaya untuk
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selalu mengintruksikan kepada bawahannya agar memanfatkan
barang yang ada dan memodifikasinya agar tetap menarik terhadap
konsumen.

3. Ekonomi pesantren di pondok pesantren Annugayah memiliki beberapa
faktor baik yang mendorong dan yang menghambatnya, adapun faktor
yang menghambat perekonomian pesantren sebagai berikut:

a. Sumber daya manusia (SDM)
Salah satu yang menjadi penghambat dalam perekonomian pesantren
Adalah sumber daya manusia (SDM). Dalam hal ini kurang memiliki
inisiatif untuk terus berkembang dengan enovasi. Kondisi ini Kiai
yang ada di pondok pesantren Annugayah selalu memberikan arahan
kepada pelaku unit usaha sekaligus memberikan ruang gerak untuk
berinovasi dengan manajemen vyang terus ditingkatkan agar
mencapai kemajuan yang lebih jelas dan terukur. Hambatan yang
seperti ini tentunya harus diperbaiki agar bisa mengembangkan
bentuk unit usaha yang ada di pesanten Annugayah.

b. Minimnya keterampilan berinovasi
Minimnya keterampilan pengetahuan perekonomian yang dimiliki
pesantren mengakibatkan kegiatan perekonomian sedikit terhambat.

c. Tidak tersentral
Annugayah tergolong pesantren besar dan di dalamnya pesantren ini
memiliki daerah/komplek. Sehingga hal ini mengakibatkan bisnis

usaha usaha di Annugayah ini tidak tersentral. Seandainya tersentral
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maka perekonomian yang ada di pesantren ini akan lebih bagus dan
lebih berkembang pesat.

d. Minimnya penentuan harga dan promosi di wilayah pondok
pesantren
Terlihat bahwa penetapan harga pada bisnis di Annugayah hususnya
di toko AMM bisa dikategorikan menggunakan every day low
pricing, yang lebih mengutamakan kontinuitas dengan harga yang
tidak selamanya paling murah. Harga dapat dikatrol dan dikontrol
dengan baik agar menjadi lebih terjangkau dan bersaing dengan toko
ritel lainnya, apabila pihak AMM dapat membeli produk langsung
pada pihak produsen, bukan pada pihak kedua atau distributor,
sehingga meski margin yang diambil tetap sama, harga produk dapat
menjadi lebih terjangkau daripada produk di toko ritel lainnya, atau
bahkan dapat menjadi distributor usaha ritel sekitarnya.

Sedangkan faktor yang membangun terhadap perekonomian

pesantren di pondok pesantren Annugayah adalah sebagai berikut:

a. Potensi pasar yang masih terbuka luas
Santri Annugayah dalam kebutuhan setiap harinya bervariasi maka
dari itu potensi perekonomian pesantren yang ada di Annugayah
terbuka luas untuk semakin bisa berkembang lebih baik, dan juga
tempat unit usaha yang dimiliki pesantren bisa dijangkau dan
dikonsumsi oleh masayarakat sekitar pondok pesantren.

a. Mandiri
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111

Kemandirian ekonomi pesantren di pondok pesantren Annugayah
bisa dilihat dari segi management/pengelolaannya, artinya semua
modal yang dikelola oleh unit usaha pesantren sesuai dengan
kebutuhan santri dan masyarakat sekitar dan sebagai pengurus yang
ada di unit usaha tersebut tidak perlu bertanya banyak kepada
pemilik modal/Kiai tentang kebutuhan apa saja yang dibutuhkan
karena mereka sudah memahami hal tersebut. Sehingga dalam ha ini
pengurus unit usaha pesantren tidak memiliki

ketergantungan/mandiri.

Kiai merupakan sosok sentral dan juga pemimpin tertinggi dalam

sebuah pesantren karena Kiai memegang peranan yang sangat penting dalam

segala hal dari program dan kegiatan yang ada di dalamnya. Maka dari itu

dari hasil penelitian ini Pesantren Annugayah sudah bisa dikatakan mandiri

secara ekonomi karena telah mampu mendanai segala bentuk kebutuhan yang

ada di pesantren. Yang perlu diperhatikan kedepannya sebagai tugas penting

adalah mengembangkan beberapa unit usaha yang ada di pondok pesantren

dan mengatasi berbagai hambatan yang terjadi.
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